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ABSTRAK 

 
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) merupakan bagian 

dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian 

resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

aman, efisien, produktif. 4 prinsip penerapan SMK3 radiasi yaitu : organisasi 

proteksi, pemeriksaan kesehatan, peralatan proteksi, pendidikan dan latihan. Di 

instalasi radiologi RSI Ibnu Sina masih kurangnya penerapan keselamatan dan 

kesehatan radiasi baik itu untuk pekerja, pasien dan anggota masyarakat, serta 

kurangnya penggunaan alat pelindung diri, perawatan alat proteksi radiasi. Hal ini 

jelas bertentangan dengan prinsip SMK3 radiasi berdasarkan PP RI No. 63 Tahun 

2000. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) radiasi di instalasi radiologi RSI Ibnu Sina 

terhadap keempat prinsip tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, metode pengumpulan data yaitu observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik  

Data Source Triangulation. Penelitian dilakukan di instalasi radiologi RSI Ibnu Sina 

Pekanbaru dari bulan Mei-Juni 2024. 

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di instalasi 

radiologi RSI Ibnu Sina sudah berjalan, dari 4 prinsip dasar SMK3 yang diteliti 

terdapat 2 prinsip yang sudah berjalan yaitu memiliki organisasi proteksi dan 

pemeriksaan kesehatan serta 2 prinsip yang tidak berjalan yaitu perawatan peralatan 

proteksi radiasi serta pendidikan dan pelatihan. Untuk pencapaian tujuan prinsip 

SMK3 rumah sakit harus melakukan peninjauan perawatan peralatan proteksi radiasi 

secara berkala serta melakukan pendidikan dan pelatihan untuk semua pekerja radiasi. 

 
Kata Kunci : SMK3, Radiologi, Proteksi Radiasi 

Kepustakaan : 34 (2000-2023). 
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ABSTRACT 

 
The occupational safety and health management system (SMK3) is part of the 

company's overall management system in order to control the risks associated with 

work activities in order to create a safe, efficient, productive workplace. 4 principles 

of implementing SMK3 radiation are: protection organisation, health checks, 

protection equipment, education and training. In the radiology installation of RSI 

Ibnu Sina there is still a lack of application of radiation safety and health for 

workers, patients and community members, as well as the lack of use of personal 

protective equipment, maintenance of radiation protection equipment. This is clearly 

contrary to the principle of SMK3 radiation based on PP RI No. 63 Year 2000. This 

study aims to determine how the radiation occupational safety and health (OHS) 

management system in the radiology installation of RSI Ibnu Sina against the four 

principles. 

This research is a descriptive qualitative research with a case study approach, 

the data collection methods are field observation, in-depth interviews, and 

documentation. Data validity test was conducted with Data Source Triangulation 

technique. The research was conducted at the radiology installation of RSI Ibnu Sina 

Pekanbaru from May-June 2024. 

The occupational safety and health management system (SMK3) in the 

radiology installation of RSI Ibnu Sina has been running, of the 4 basic principles of 

SMK3 studied there are 2 principles that have been running, namely having a 

protection organisation and health checks and 2 principles that are not running, 

namely maintenance of radiation protection equipment and education and training. 

To achieve the objectives of SMK3 principles, the hospital must periodically review 

the maintenance of radiation protection equipment and conduct education and 

training for all radiation workers. 

 

Keywords : SMK3, Radiology, Radiation Protection.  

Literature : 34 (2000-2023). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Rumah sakit melrupakan salah satu sarana untuk me lmbelrikan pellayanan 

kelselhatan kelpada masyarakat, se lhingga rumah sakit harus me lmbelrikan 

pellayanan kelselhatan yang melmuaskan agar pasieln melrasa selnang untuk belrolbat 

di rumah sakit (Anfal, 2020). Pellayanan kelselhatan di rumah sakit be lrupa 

pellayanan rawat jalan, pe llayanan rawat inap, pe llayanan gawat darurat yang 

melncakup pellayanan meldik dan pelnunjang meldik (Mu’ah, 2014). 

Instalasi radio llolgi melrupakan salah satu instalasi pe lnunjang meldik yang 

melmbelrikan layanan pelmelriksaan radiollolgi delngan hasil pelmelriksaan belrupa 

foltol/gambar yang melnggunakan radiasi pe lngioln dan no ln pelngioln untuk 

melmbantu dolktelr dalam melnelgakkan diagno lsa (Yuelniwati, 2014). Sinar-X 

telrmasuk jelnis radiasi pelngioln. Di samping be lrmanfaat, sinar-X juga 

melnimbulkan gangguan kelselhatan bagi pelkelrja radiasi (Karelm, 2017). 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) melrupakan hal yang pe lnting bagi 

pelrusahaan, kare lna dampak kelcellakaan kelrja tidak hanya melrugikan karyawan, 

teltapi juga pelrusahaan. Seldangkan kelrugian yang telrjadi bagi karyawan adalah 

karyawan dapat melngalami luka-luka, cacat fisik dan me lninggal dunia. Maka 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja melrupakan suatu pro lgram yang harus dibuat 

guna melnciptakan telmpat kelrja yang nyaman dan se lhat selhingga dapat 

melngurangi relsikol kelcellakaan kelrja (Tjahjawati, 2017). 
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Melngingat poltelnsi bahaya radiasi yang cukup be lsar maka untuk 

melnjamin kelsellamatan dan kelselhatan pelrsolnil, maka pelmanfaatan radiasi 

haruslah melnelrapkan manajelmeln kelsellamatan radiasi yang melliputi :  

1) Sistelm manajelmeln kelsellamatan radiasi sinar-X, yaitunya upaya yang 

dilkukan untuk melnciptakan ko lndisi yang seldelmikian agar elfelk radiasi 

pelngioln telrhadap manusia dan lingkungan hidup tidak me llampaui batas 

yang ditelntukan.        

2) O lrganisasi pro ltelksi, yaitunya struktur o lrganisasi, welwelnang dan 

tanggung jawab di bidang pro ltelksi radiasi dalam tahap o lpelrasi.  

3) Pelmelriksaan kelselhatan, yaitunya pelmelriksaan yang dilakukan untuk 

melngeltahui status kelselhatan pelkelrja yang melliputi pelmelriksaan 

selbellum belkelrja, pelmelriksaan khusus dan pelmelriksaan belrkala.  

4) Pelralatan pro ltelksi, yaitunya alat yang digunakan pe lkelrja untuk 

mellindungi dirinya dari kelcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja yang 

telrdiri dari apro ln, pellindung tiro lid, pellindung go lnad, kaca mata, dan 

sarung tangan.  

5) Pelndidikan dan latihan, yaitunya suatu ke lgiatan untuk melnambah 

pelngeltahuan dan melningkatkan kelahlian pelkelrja telntang kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja. 

K3 melrupakan aspelk yang pelnting dalam usaha melningkatkan 

kelseljahtelraan selrta prolduktivitas karyawan. Apabila tingkat ke lsellamatan 

kelrja tinggi, maka kelcellakaan yang melnyelbabkan sakit, cacat dan ke lmatian 

dapat di telkan selkelcil mungkin. Apabila ke lsellamatan kelrja relndah, maka hal 
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telrselbut akan belrpelngaruh buruk telrhadap kelselhatan selhingga belrakibat pada 

prolduktivitas yang melnurun (Sellviana, 2017).  

Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Ke lselhatan Kelrja (SMK3) 

melrupakan bagian dari siste lm manajelmeln pelrusahaan selcara kelselluruhan 

dalam rangka pe lngelndalian relsikol yang belrkaitan delngan kelgiatan kelrja guna 

telrciptanya telmpat kelrja yang aman, e lfisieln, pro lduktif (Sucipto l, 2014). 

Banyak hal yang me lngatur sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja di ruang radio llolgi, diantaranya yaitu Pe lraturan Pelmelrintah No l. 45 tahun 

2023 telntang kelsellamatan dan kelselhatan telrhadap pelmanfaatan radiasi 

pelngioln dan zat radio laktif. Pelraturan Pelmelrintah No l. 50 tahun 2012 telntang 

prinsip dasar pelnelrapan sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja. 

Undang-Undang Relpublik Indo lnelsia No lmolr 1 Tahun 1970 telntang 

kelsellamatan kelrja. Pelraturan Kelpala Badang Pelngawas Telnaga Nuklir No lmolr 

8 Tahun 2011 telntang kelsellamatan radiasi dalam pe lnggunaan pelsawat sinar-

X radio llolgi diagno lstik dan intelrvelnsiolnal. PP RI No l.45 Th 2023 telntang 

Manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja radiasi sinar-X di instalasi 

radiollolgi, Kelsellamatan dan Kelselhatan Telrhadap Pelmanfaatan Radiasi 

Pelngioln Melnurut PP RI Nol. 63 Th 2000 

Tujuan sistelm manajelmeln K3 adalah melnciptakan suatu siste lm K3 di 

telmpat kelrja delngan mellibatkan unsur manajelmeln, telnaga kelrja, ko lndisi dan 

lingkungan kelrja yang telrintelgrasi dalam rangka melncelgah pelnyakit akibat 

kelrja selrta telrciptanya telmpat kelrja yang aman, nyaman dan pro lduktif 

(Salami elt al, 2016).  
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Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pe lkanbaru melrupakan Rumah Sakit 

Umum (RSU) milik swasta dan me lrupakan salah satu rumah sakit tipe l B yang 

telrleltak di wilayah Ko lta Pelkanbaru, Riau. Rumah Sakit Islam Ibnu Sina 

Pelkanbaru didirikan pada tanggal 7 Januari 1980 de lngan Akta Pelndirian No l. 

19/1980. Seljarah dimulainya kelgiatan pelmbangunan RSI Ibnu Sina di awali 

delngan lelmbaran panjang se ljarah selbuah gagasan untuk pe lndirian selbuah 

rumah sakit yang belrnuansa islami hingga sampai saat se lkarang ini 

belrkelmbang melnjadi selbuah rumah sakit yang me lndapat telmpat di hayati 

ollelh masyarakat delngan melmbelrikan pellayanan selcara islami, lelngkap 

delngan dolktelr-dolktelr spelsialis dan pelralatan pelnunjang meldis yang di 

butuhkan.  

Belrdasarkan hasil tinjauan lapangan yang pe lnelliti dapatkan di instalasi 

radiollolgi RSI Ibnu Sina yaitu kurangnya pe lnelrapan kelsellamatan dan 

kelselhatan radiasi baik itu untuk pe lkelrja, pasieln dan anggo lta masyarakat, selrta 

kurangnya pelnggunaan alat pellindung co lntolhnya pelnggunaan APD radiasi 

selpelrti aproln kelpada kelluarga pasieln yang belrada di dalam ruangan untuk 

melmbantu melnahan polsisi pasieln saat mellakukan pelmelriksaan, kurangnya 

pelrawatan telrhadap alat pro ltelksi radiasi yaitu aproln delngan melnyimpannya 

di gantung melnggunakan hangelr yang dapat melngakibatkan telrjadi lipatan 

dan jatuhnya lapisan Pb. Maka dari itu pe lnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian ini delngan judul “Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Radiasi di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka rumusan masalah pada pelnellitian 

ini yaitu, bagaimana sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) 

radiasi di instalasi radio llolgi RSI Ibnu Sina belrdasarkan 4 aspelk, yaitu 

olrganisasi pro ltelksi radiasi, pelmelriksaan kelselhatan, pelralatan pro ltelksi radiasi, 

selrta pelndidikan dan pellatihan. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pe lnellitian pada 

pelnellitian ini yaitu, untuk melngeltahui sistelm manajelmeln kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja (K3) radiasi di instalasi radio llolgi belrdasarkan 4 aspelk, yaitu 

olrganisasi pro ltelksi radiasi, pelmelriksaan kelselhatan, pelralatan pro ltelksi radiasi, 

selrta pelndidikan dan pellatihan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pelnelliti  

Selbagai sarana untuk melnelrapkan ilmu yang dipelrollelh dan untuk 

melningkatkan wawasan dan pelngeltahuan pelnelliti melngelnai kelndali 

mutu dan jaminan mutu radiollolgi, khususnya pada Sistelm Manajelmeln 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja telrhadap radiasi Instalasi Radiollolgi  

RSI Ibnu Sina. 

1.4.2  Bagi Rumah Sakit  

Selbagai bahan pelrtimbangan dan masukan bagi rumah sakit dalam 

mellakukan kelndali mutu dan jaminan mutu radio llolgi. 
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1.4.3 Bagi Institusi Pelndidikan  

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi relfelrelnsi dan bahan 

pelmbellajaran bagi kalangan yang akan me lngangkat to lpik pelnellitian 

lelbih lanjut yang belrhubungan delngan judul pelnellitian diatas. 

1.4.4 Bagi Relspolndeln  

Pelnellitian ini juga dapat me lnjadi relfelrelnsi dan info lrmasi selrta 

masukan bagi pelngelmbangan kajian ilmu pelngeltahuan radio llolgi 

khususnya dalam bidang Siste lm Manajelmeln Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja telrhadap radiasi di Instalasi radio llolgi RSI Ibnu Sina. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  
2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Sejarah Perkembangan Radiologi 

Radiollolgi adalah spelsialis meldis yang melmbuat dan melafsirkan 

gambar o lrgan dan sistelm tubuh manusia untuk melndiagnolsis pelnyakit atau 

celdelra. Kisah radio llolgi dimulai dari Wilhellm Co lnrad Ro lntgeln, selolrang 

insinyur melsin dan fisikawan Je lrman. Roltgeln melnelmukan jelnis elnelrgi 

ellelktrolmagneltik baru saat ia belrelkspelrimeln di labo lratolriumnya, itu adalah 

pelnelmuan yang kelmudian melmelnangkan hadiah no lbell fisika pada tahun 

1901. 

Pada tanggal 8 No lvelmbelr 1895, Ro lntgeln melmpellajari pelrilaku 

ellelktroln keltika mellelwati tabung kaca, yang dike lnal selbagai tabung 

Crololkels Hito lrf. Tabung itu selluruhnya telrtutup dalam bungkus karto ln 

keldap cahaya dan pe lkelrjaannya dilakukan dalam ke ladaan hampir gellap 

gulita di labo lratolriumnya. Saat dia be lrelkspelrimeln delngan tabung telrselbut, 

dia selcara tidak selngaja mellihat melja kelrja didelkatnya dilapisi delngan 

barium platio lcyanidel, melngelluarkan cahaya kelhijauan delngan intelsitas 

relndah. Cahaya telrselbut selpelrtinya telrjadi saat tabug e llelktroln dibelri elnelrgi 

dan dia delngan celpat melmbuat hubungan antara aliran e llelktroln dan jelnis 

sinar baru ini. 
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Sellama pelngujian lelbih lanjut, ia melnelmukan bahwa o lbjelk delngan 

keltelbalan belrbelda-belda yang ditelmpatkan pada jalur sinar 

melnunjukkan pelrubahan transparansi saat ditangkap pada pe llat 

foltolgrafi. Keltika dia melleltakkan tangan istrinya di jalur sinar diatas 

pellat foltol sellama belbelrapa saat, itu me lnghasilkan gambar yang unik. 

Pellat yang dikelmbangkan melnunjukkan bayangan yang dihasilkan o llelh 

tulang-tulangnya dan cincin yang dia ke lnakan dikellilingi o llelh daging 

yang lelbih mudah ditelmbus o llelh sinar dan delngan delmikian 

melnghasilkan bayangan yang le lbih reldup. Itu adalah gambar sinar-X 

pelrtama dari manusia. Se llama belbelrapa hari belrikutnya, Rolntgeln 

belkelrja hingga hampir ke llellahan dan melnunjukkan hampir selmua sifat 

sinar-X, namun ada satu sifat yang tidak sampai dike ltahuinya, yaitu 

sifat biollolgik yang dapat melrusak sell-sell hidup yang baru telrlihat 

selwaktu kulit melnjadi belrwarna akibat pelyinaran. 

Belbelrapa ilmuwan telrmasuk Tho lmas Eldisoln, melngelmbangkan 

pelnelmuan Wilhellm Co lnrad Rolntgeln. Eldisoln melnciptakan Fluolrolsco lpy 

selkitar pelrgantian abad. Fluolrolscolpy Melnggunakan sinar-X untuk 

melmbuat gambar belrgelrak relal-timel. Sayangnya, dampak be lrbahaya 

dari paparan sinar-X yang intelns dan belrkelpanjangan melnjadi jellas 

seltellah kelmatian asisteln Eldisoln yaitu Clarelncel Dally. Hal ini pada 

akhirnya melmbuka jalan melnuju pelmahaman yang lelbih baik telrkait 

elfelk belrbahaya sinar-X dan kelsellamatan radiasi yang te lpat. 

Seltellah dikeltahui sinar-X dapat melngakibatkan kelrusakan yang 

belrlanjut sampai melnjadi kankelr kulit bahkan lelukelmia, maka mulailah 
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diambil tindakan-tindakan pelncelgahan kelrusakan telrselbut. Pada 

kolngrels Intelrnasiolnal radio llolgi di ko lpelnhageln tahun 1953 di belntuk 

Thel Intelrnatiolnal Colmmittel oln Radiollolgical Proltelktioln (ICRP) yaitu 

pelraturan-pelraturan yang lelngkap untuk pro ltelksi radiasi selhingga 

diharapkan sellama selselolrang melngindahkan selmua peltunjuk telrselbut, 

tidak pelrlu khawatir dari bahaya sinar-X. 

2.1.2 Pengertian Sinar-X 

Radiasi adalah pro lsels dikelluarkannya elnelrgi radiasi dalam be lntuk 

gellolmbang (partikell) atau selbagai pro lsels ko lmbinasi dari pelngelluaran 

dan pancaran elnelrgi radiasi. Sinar–X adalah pancaran ge llolmbang 

ellelktrolmagneltik delngan panjang ge llolmbang yang sangat pe lndelk,  

selpelrti gellolmbang radio l, panas, cahaya, dan sinar ultravio llelt. Tidak 

telrlihat dan heltelrolgeln, Sinar-X melmiliki relntang panjang gellolmbang 

yang sangat pelndelk hanya 1/10.000 panjang cahaya tampak adalah 

pelrbeldaan dari gellolmbang ellelktrolmagneltik lainnya, yang 

melmungkinkannya untuk melnelmbus belnda (Amsyari, 2019). 

2.1.3 Sifat Fisik Sinar-X 

 Melnurut Adnyana (2014) sinar-X melmpunyai belbelrapa sifat fisik 

yaitunya : 

1. Daya telmbus  

Sinar-X melmpunyai daya te lmbus yang belsar, dapat melnelmbus 

bahan yang padat de lngan daya telmbus yang sangat belsar selpelrti 

tulang dan gigi. Daya te lmbus sinar-X belrbanding lurus delngan 
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telgangan tabung, selmakin tinggi nilai telgangan tabung (kV) yang 

digunakan maka selmakin belsar pula daya telmbus sinar-X. 

2. Pelrtelbaran  

Sinar-X seltellah mellalui suatu bahan, belrkas sinar-X akan 

belrtelbaran kel selluruh arah yang akan me lnimbulkan radiasi hambur 

pada bahan yang dilalui. Hal ini me lngakibatkan gambar pada 

radiolgrafi dan pada film akan te lrlihat kabur selcara melnyelluruh. 

Untuk melngurangi akibat dari radiasi hambur maka digunakan timah 

hitam (grid) yang tipis diantara subjelk. 

3. Pelnyelrapan  

Sinar–X dalam radio lgrafi akan dise lrap ollelh bahan atau zat 

selsuai delngan belrat ato lm atau kelpadatan bahan telrselbut. Pelnyelrapan 

sinar-X akan selmakin belsar apabila kelpadatan bahan se lmakin tinggi. 

4. Elfelk foltolgrafik 

Dalam kamar ge llap, sinar-X dapat melnghitamkan elmulsi film 

seltellah dipro lsels selcara kimiawi. 

5. Luminiselnsi 

Sinar-X dapat melnyelbabkan bahan–bahan telrtelntu selpelrti 

kalsium tungstat atau zing-sulfid melmancarkan cahaya (luminiselnsi), 

bila bahan telrselbut telrkelna radiasi.  

Luminiselnsi ada dua jelnis yaitu :  

a. Fluolrolselnsi, telrjadi pelmelndaran cahaya selwaktu ada radiasi 

sinar-X saja. 
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b. Folsfolriselnsi, Pelmelndaran cahaya akan be lrlangsung belbelrapa 

saat walaupun radiasi sinar–X sudah dimatikan. 

6. Iolnisasi  

Elfelk primelr sinar–X apabila melngelnai suatu bahan atau zat akan 

melnimbulkan iolnisasi dari partike ll-partikell bahan atau zat telrselbut. 

7. Elfelk biollolgi 

Sinar-X melmbelrikan elfelk pelrubahan bio llolgi pada jaringan 

tubuh.  

2.1.4 Klasifikasi Radiasi 

1. Radiasi Pelngioln  

Radiasi pelngio ln adalah jelnis radiasi elnelrgi tinggi yang mampu 

mellelpaskan ellelctro ln dari ato lm dan melnghasilkan io ln polsitif dan 

nelgatif. Radiasi pelngioln dapat melnyelbabkan kelrusakan DNA se lcara 

langsung bila pelnyelrapan elnelrgi langsung pada DNA (Darlina, 

2021). Selcara garis belsar radiasi pelngioln dibagi melnjadi dua, yaitu:  

a. Radiasi ellelktrolmagneltik  

Radiasi ellelktrolmagneltik melrupakan ko lmbinasi meldan 

listrik dan meldan magnelt yang belriso llasi dan melrambat lelwat 

ruang dan melmbawa elnelrgi dari satu telmpat kel telmpat yang 

lain. Radiasi ellelktrolmagneltik tidak dapat dilihat, dike ltahui 

kelbelradaannya, dan dirasakan, ke lcuali jika intelnsitasnya cukup 

belsar dan hanya telrasa bagi o lrang yang hipelrselnsitif saja (Relgia, 

2023).  
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b. Radiasi partikell  

Radiasi partikell melrupakan pancaran e lnelrgi dalam belntuk 

elnelrgi kineltik yang dibawa o llelh partikell belrmassa selpelrti 

ellelctroln yang diselbut selbagai sinar-X (Indahdelwi, 2020). 

2. Radiasi Bukan pelngioln  

Radiasi bukan pelngioln adalah jelnis radiasi yang tidak 

melnyelbabkan elfelk iolnisasi apabila belrintelraksi delngan matelri. 

Radiasi bukan pelngioln telrselbut belrada di lingkungan makhluk hidup 

(Solfyan, 2013). 

2.1.5 Efek Radiasi 

1. Elfelk Stolkastik  

Elfelk stolkastik belrgantung pada do lsis radiasi dan tidak di 

antisipasi untuk melmiliki tingkat ambang batas. Me lnurut (Anizar, 

2019) elfelk stolkastik melmiliki ciri : 

a. Tidak melnyadari do lsis ambang (bahkan do lsis kelcil pun bisa 

belrdampak). 

b. Saat paparan radiasi me lningkat, delmikian juga kelmungkinan 

telrjadinya suatu pelristiwa. 

c. Muncul seltellah masa telnang yang belrlarut-larut. 

d. Dolsis radiasi tidak melmpelngaruhi tingkat kelparahan. 

e. Tidak ada pelnyelmbuhan delngan selndirinya. Co lntolhnya, kankelr, 

lelukelmia, pelnyakit gelneltik, dan elfelk pelngamat (elfelk tidak 

langsung di selkitar sell yang telrpapar radiasi). 
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Gambar 2.1 Skema efek radiasi terhadap tubuh 

 

2. Elfelk Deltelrministik  

Elfelk deltelrministik belrkaitan delngan paparan do lsis radiasi tinggi 

yang kelmunculannya dapat langsung dilihat atau dirasakan o llelh 

individu yang telrkelna radiasi. Elfelk telrselbut dapat muncul selkeltika 

hingga belbelrapa minggu seltellah pelnyinaran. Melnurut (Wibolwol, 

2020) elfelk deltelrministik melmiliki ciri : 

a. Teltapkan dolsis ambang. 

b. Biasanya muncul seltellah telrpapar radiasi. 

c. Telrgantung pada intelnsitasnya, ada pelnyelmbuhan spo lntan. 

d. Dolsis radiasi melmpelngaruhi tingkat kelparahan. 
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2.1.6 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

2.1.6.1 Pelngelrtian 

Melnurut Pelraturan Melntelri Keltelnagakelrjaan No l 26 tahun 

2014, SMK3 adalah bagian dari siste lm manajelmeln pelrusahaan 

selcara kelselluruhan dalam rangka pe lngelndalian relsikol yang 

belrkaitan delngan kelgiatan kelrja guna  telrciptanya telmpat kelrja 

yang aman, nyaman, elfisieln, dan prolduktif. 

2.1.6.2 Tujuan dan Sasaran SMK3 

Melnciptakan suatu siste lm K3 di telmpat kelrja delngan 

mellibatkan unsur manaje lmeln, telnaga kelrja, ko lndisi dan 

lingkungan kelrja yang telrintelgrasi dalam rangka me lncelgah 

pelnyakit akibat kelrja selrta telrciptannya telmpat kelrja yang aman, 

nyaman, dan pro lduktif . 

2.1.6.3 Keltelntuan Pellaksanaan SMK3 

Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indo lnelsia No l. 50 tahun 

2012 untuk mellaksanakan SMK3 di te lmpat kelrja, telrdapat 

keltelntuan-keltelntuan yang wajib dilakukan yaitu :  

1. Mellakukan tinjauan awal ko lndisi K3 yang melliputi : 

a. Idelntifikasi po ltelnsi bahaya, pelnilaian dan pelngelndalian 

relsiko l. 

b. Pelrbandingan pelnelrapan K3 delngan pelrusahaan dan 

selktolr lain yang lelbih baik. 

c. Pelninjauan selbab akibat keljadian yang melmbahayakan. 
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d. Kolmpelnsasi dan gangguan selrta hasil pelnilaian 

selbellumnya yang belrkaitan delngan kelsellamatan. 

e. Pelnilaian elfisielnsi dan elfelktivitas sumbelr daya yang di 

seldiakan . 

2. Melmpelrhatikan pelningkatan kinelrja manajelmeln K3 selcara 

telrus-melnelrus. 

3. Melmpelrhatikan masukan dari pelkelrja 

2.1.7 Sistem Manajemen Keselamatan Radiasi  

Pellaksanaan K3 melrupakan hal yang diwajibkan o llelh pelraturan 

pelrundangan, pelmelnuhan hak asasi manusia, selrta pelrtimbangan 

elkolnolmi. Pada Undang-Undang No l. 36 Tahun 2009 telntang kelselhatan 

pasal 64 diselbutkan bahwa kelselhatan kelrja ditujukan untuk me llindungi 

pelkelrja agar hidup selhat dan telrbelbas dari gangguan ke lselhatan selrta 

pelngaruh buruk yang diakibatkan o llelh pelkelrjaan. Sellanjutnya cara 

pelncapaiannya mellalui upaya pelncelgahan, pelningkatan, pelngolbatan 

dan pelmulihan (Yuninda, 2022). 

2.1.7.1 O lrganisasi Pro ltelksi Radiasi 

Pelmbelntukan o lrganisasi pro ltelksi dimaksudkan agar ada 

keljellasan kelwajiban atau tugas dan tanggung jawab yang 

belrhubungan delngan kelsellamatan kelrja telrhadap radiasi. 

Proltelksi radiasi yang baik be lrgantung pada o lrganisasi pro ltelksi 

yang elfisieln dan elfelktif. Ada 3 unsur utama dalam o lrganisasi 

proltelksi ini, yaitu : 
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1. Pelngusaha Instalasi  

Pelngusaha instalasi me lmpunyai tanggung jawab 

telrtinggi telrhadap kelsellamatan pelrsolnal dan anggo lta 

masyarakat lain yang be lrada di delkat instalasi dibawah 

pelngawasannya. Dalam me llakukan tanggung jawabnya, 

pelnguasa instalasi harus me llaksanakan tindakan-tindakan 

selbagai belrikut :  

a. Melmbelntuk olrganisasi pro ltelksi radiasi dan atau 

melnunjuk peltugas pro ltelksi radiasi (PPR)  

b. Hanya melngizinkan selselolrang belkelrja delngan sumbelr 

radiasi seltellah melmpelrhatikan selgi kelselhatan, 

pelndidikan dan pelngalaman kelrja.  

c. Melnjellaskan kelpada selmua pelkelrja radiasi telntang 

adanya po ltelnsi bahaya yang ditimbulkan akibat 

pelnggunaan sumbelr radiasi dalam tugasnya se lrta 

melmbelrikan latihan pro ltelksi radiasi.  

d. Melnyeldiakan aturan kelsellamatan yang belrlaku dalam 

lingkungan selndiri, telrmasuk aturan pelnanggulangan 

keladaan darurat. 

e. Melnyeldiakan fasilitas dan pe lralatan selrta sarana kelrja 

yang dipellukan untuk belkelrja delngan sumbelr radiasi, 

selrta melnyeldiakan pro lseldur kelrja yang dipelrlukan. 

f. Melnyellelnggarakan pelmelriksaan kelselhatan bagi pelkelrja 

radiasi dan pellayanan kelselhatan bagi pelkelrja radiasi. 



17 
 

 
 

g. Melmbelritahu instalasi yang be lrwelnang dan instalasi 

lain yang telrkait (misal kelpollisian dan Dinas Pe lmadam 

Kelbakaran) apabila telrjadi bahaya radiasi atau ke ladaan 

darurat lainnya. 

2. Peltugas Pro ltelksi Radiasi (PPR)  

Peltugas pro ltelksi radiasi pelrlu dibelri welwelnang yang 

melmungkinkan ia belrtindak telpat pada waktunya se lsuai 

delngan gawatnya bahaya yang dihadapinya. Pe ltugas 

proltelksi radiasi dibe lri welwelnang untuk melngambil 

tindakan selbagai belrikut :  

a. Melmbelri instruksi telknis dan administrasi baik se lcara 

lisan atau telrtulis kelpada pelkelrja radiasi telntang 

kelsellamatan kelrja telrhadap radiasi yang baik  

b. Melngambil tindakan untuk me lnjamin agar tingkat 

pelnyinaran selrelndah mungkin dan tidak pe lrnah 

melncapai batas telrtinggi yang belrlaku. 

c. Melncelgah dilakukannya pelrubahan telrhadap selgala 

selsuatu yang dapat melnimbulkan kelcellakaan radiasi. 

d. Melnyarankan kelpada pelngusaha instalasi radiasi 

telntang pelmelriksaan kelselhatan bagi pe lkelrja radiasi 

apabila dipelrlukan dan mellaksanakan pelmolnitolran 

radiasi selrta tindakan pro ltelksi radiasi.  
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e. Melmbelrikan pelnjellasan dan me lnyeldiakan 

pelrlelngkapan pro ltelksi radiasi yang me lmadai kelpada 

pelngunjung atau tamu apabila dipe lrlukan.  

3. Pelkelrja Pellaksana  

Pelnyinaran selmua pelkelrja radiasi ikut belrtanggung 

jawab telrhadap kelsellamatan radiasi di dae lrah kelrjanya. 

Pelkelrja radiasi belrkelwajiban untuk :  

a. Melngeltahui, melmahami dan mellaksanakan selmua 

keltelntuan kelsellamatan kelrja radiasi.  

b. Mellaksanakan peltunjuk pellaksanaan kelrja yang tellah 

disusun o llelh PPR delngan belnar. 

c. Mellapolrkan seltiap gangguan ke lselhatan yang dirasakan 

dan diduga akibat pe lnyinaran lelbih atau masuknya 

radiolaktif kel dalam tubuh.  

d. Melmanfaatkan selbaik-baiknya pelralatan kelsellamatan 

kelrja yang telrseldia selrta belrtindak hati-hati, aman, 

disiplin untuk mellindungi dirinya selndiri maupun 

pelkelrja lainnya.  

e. Mellapolrkan keljadian kelcellakaan bagaimanapun 

kelcilnya kelpada PPR. 

2.1.7.2 Pelmelriksaan Kelselhatan 

Pelmelgang izin wajib melnyellelnggarakan pelmantauan 

kelselhatan untuk selluruh pelkelrja radiasi, dalam 

melnyellelnggarakan pelmantauan kelselhatan harus 
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mellaksanakannya belrdasarkan keltelntuan umum kelselhatan kelrja, 

melrancang pelnilaian telrhadap kelselsuaian pelnelmpatan pelkelrja 

dalam mellaksanakan pelkelrjaan yang ditugaskan padanya, dan 

melnggunakan hasil pelmantuan selbagai landasan info lrmasi pada 

kasus munculnya pe lnyakit akibat kelrja seltellah telrjadinya 

paparan radiasi belrlelbih. PPR harus melnyimpan dan melmellihara 

hasil pelmantuan kelselhatan pelkelrja dalam jangka 30 (tiga puluh) 

tahun telrhitung seljak tanggal pelmbelrhelntian pelkelrja yang 

belrsangkutan. Pelmantuan kelselhatan dilaksanakan me llalui :  

a. Pelmelriksaan kelselhatan, melliputi selbellum belkelrja, sellama 

belkelrja dan seltellah belkelrja.  

b. Kolnselling. PPR melmbelrikan kolnsultasi dan info lrmasi yang 

lelngkap melngelnai bahaya radiasi kelpada pelkelrja dan kajian 

telrhadap dolsis yang ditelrima pelkelrja.  

c. Pelnatalaksanaan pelmelriksaan kelselhatan khusus untuk 

pelkelrja yang melndapatkan paparan radiasi be lrlelbih. 

Pelmelriksaan kelselhatan melliputi :  

1. Pelmelriksaan kelselhatan calo ln pelkelrja, pelmelriksaan 

kelselhatan ini melliputi:  

a. Pelmelriksaan kelselhatan lelngkap delngan melmpelrhatikan 

jelnis pelkelrjaan yang akan dilakukan o llelh calo ln pelkelrja 

yang melliputi riwayat kelselhatan dan latar bellakang 

kelselhatan kelluarga. Seltiap o lrang yang akan belkelrja 

selbagai pelkelrja radiasi harus se lhat jasmani dan ro lhani 
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selrta selrelndah-relndahnya belrusia 18 (dellapan bellas) 

tahun.  

b. Pelmelriksaaan khusus pada olrgan yang dianggap pelka 

telrhadap radiasi dipandang dari je lnis pelkelrjaan yang 

akan dilakukan. Misalnya pe lmelriksaan helmatollolgi, 

delrmato llolgi, olpthamollolgi, paru-paru, nelurollolgi, dan 

alat relprolduksi.  

2. Pelmelriksaan Kelselhatan Sellama Belkelrja Seltiap pelkelrja 

radiasi harus melnjalani pelmelriksaan kelselhatan selcara 

belrkala seldikitnya selkali seltahun. Pelmelriksaan umum dan 

pelmelriksaan khusus pada o lrgan yang dianggap pe lka 

telrhadap radiasi.  

3. Pelmelriksaan Kelselhatan Seltellah Belkelrja Pelmelgang izin 

harus melmelriksa kelselhatan pelkelrja radiasi yang akan 

melmutuskan hubungan kelrja delngan instalasi radio llolgi 

selcara telliti dan melnyelluruh kelpada do lktelr yang ditunjuk 

ollelh pelmelgang izin dan dise ltujui ollelh instansi yang 

belrwelnang atas belban radiasi yang dite lrima o llelh pelkelrja 

radiasi.  

4. Pellayanan kelselhatan pada kelcellakaan radiasi jika te lrjadi 

kelcellakaan radiasi, pe lmelgang izin harus me lnyellelnggarkan 

pelmelriksaan kelselhatan bagi pelkelrja radiasi yang diduga 

melnelrima paparan radiasi be lrlelbih. dan pelrlelngkapan 

pelrtollolngan pelrtama harus se lgelra dapat telrseldia didaelrah 
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kelrja. Pelrtollolngan pelrtama harus didasarkan atas nase lhat 

dolktelr atau keltelntuan P3K. 

2.1.7.3 Proltelksi Radiasi 

1. Falsafah Dasar Pro ltelksi Radiasi  

Di fasilitas instalasi radio llolgi diagnolstik, standar pro ltelksi 

radiasi ditelrapkan sellama tahap pelrelncanaan, delsain, dan 

pelnggunaan. Pelmbelnaran untuk pelnggunaan pelralatan sinar-

X, pelmbatasan do lsis, dan pelnelrapan pro ltelksi pelngolptimalan 

kelsellamatan melrupakan co lntolh pro ltelksi radiasi wajib 

(BAPElTElN, 2011). 

a. Asas Justifikasi  

Justifikasi pelnggunaan pelsawat sinar-X harus 

didasarkan pada pe lrtimbangan bahwa manfaat yang 

dipelrollelh jauh lelbih belsar dari pada relsikol bahaya radiasi 

yang ditimbulkan.  

b. Asas Limitasi 

Limitasi do lsis harus melngacu pada Nilai Batas Do lsis 

(NBD) pada Pelrka Bapelteln No l. 8 Tahun 2011. Asas ini 

melnghelndaki agar do lsis radiasi yang dite lrima ollelh 

selselolrang dalam melnjalankan suatu kelgiatan tidak bo llelh 

mellelbihi NBD. Pelmantauan agar tidak me llelbihi NBD 

adalah delngan melngukur paparan radiasi de lngan 

melnggunakan survelymeltelr.  



22 
 

 
 

1. Dolsis elfelktif untuk pelkelrja radiasi se lbelsar 20 mSv 

pelr-tahun. 

2. Dolsis elfelktif untuk anggo lta masyarakat selbelsar 1 

mSv pelr-tahun. 

c. Asas Olptimisasi  

Pelnelrapan olptimisasi pro ltelksi dan kelsellamatan radiasi 

harus diupayakan agar pe lkelrja radiasi, pasieln dan 

masyarakat diselkitar instalasi radio llolgi melnelrima 

paparan radiasi se lrelndah mungkin yang dapat dicapai. 

Pelnelrapan o lptimisasi dilakukan delngan prinsip 

kelsellamatan radiasi yang me lliputi pelmbatasan do lsis 

untuk pelkelrja radiasi dan anggo lta masyarakat se lrta 

tingkat panduan paparan meldik untuk pasieln. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Asas Kelsellamatan Radiasi 

2. Proltelksi Telrhadap Sumbelr Elkstelrnal 

Adalah yang belrasal dari lo lkasi di luar tubuh. Baik 

sumbelr radiasi di dalam maupun di luar manusia dapat 

melmancarkan radiasi (Anizar, 2019). Pro ltelksi radiasi 

telrhadap sumbelr elkstelrnal dapat dilakukan de lngan 3 cara, 

yaitu :   

Proteksi Radiasi 

Limitasi           

< NBD 

Justifikasi           

Manfaat > Resiko 

Optimisasi 

ALARA 



23 
 

 
 

a. Pelngaturan waktu kelrja delngan radiasi.  

Selmakin pelndelk belrada di meldan radiasi, selmakin 

kelcil dolsis yang ditelrima.  

b. Pelngaturan jarak delngan sumbelr radiasi.  

Selmakin jauh dari sumbe lr kan selmaki kelcil dolsis 

radiasi yang ditelrima.  

c. Pelnggunaan bahan pellindung radiasi.  

Selmakin telbal bahan pellindung akan selmakin kelcil 

dolsis radiasi yang ditelrima.  

3. Proltelksi Telrhadap Sumbelr Intelrnal  

Adalah zat radio laktifyang masuk keldalam tubuh dan 

telrikat ollelh o lrgan telrtelntu. Unsur radio laktif dan unsur stabil 

melmiliki sifat kimiawi yang sama, unsur radio laktif telrikat 

ollelh olrgan tubuh, selhingga tubuh sulit melmbeldakan unsur 

stabil (Anizar, 2019). Proltelksi radiasi telrhadap sumbelr 

intelrnal dapat dilakukan delngan elmpat cara, yaitu :  

a. Pelngukungan zat radio laktif dilakukan seldelmikian rupa 

selhingga zat radio laktif itu tidak telrselbar kel lingkungan. 

Pelngukungan zat radio laktif ini dapat dilakukan de lngan 

melnggunakan lelmari asam yang dile lngkapi delngan 

sistelm velntilasi. Delngan sistelm velntilasi ini akan telrjadi 

sirkulasi udara yang be lrsih selhingga dapat melmpelrkelcil 

kolnselntrasi celmaran selkaligus melncelgah telrselbarnya zat 

radiolaktif kel dalam udara dae lrah kelrja. Udara yang 
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telrkolntaminasi dibuang ke lluar seltellah selbellumnya 

dialirkan mellalui sistelm filtelr untuk melngikat radio laktif 

yang telrdapat didalamnya.  

b. Pelmantauan apabila dipastikan te llah telrjadi pellelpasan zat 

radiolaktif kel lingkungan, pelrlu dilakukan pelmantauan 

kadar zat radio laktif baik dalam me ldium udara, tanah 

maupun air. Untuk mellelngkapi pelmantauan radio laktif di 

lingkungan, pelrlu dilakukan pelmantauan zat radio laktif 

dalam tubuh. Pelmantauan ini dimaksudkan untuk 

melmpelrkirakan jumlah pelnelrimaan do lsis pelrolrangan 

yang ditelrima pelrsolnell dari sumbelr intelrnal.  

c. Pakaian pellindung filo lsolfi pro ltelksi radiasi adalah untuk 

melngupayakan paparan radiasi te lrhadap pelkelrja agar 

belrada jauh dibawah nilai batas maksimal. O llelh karelna 

itu, pelkelrja harus melmakai Alat Pellindung Diri (APD). 

Pakaian pellindung bagi pelkelrja radiasi dapat be lrupa jas 

lab, sarung tangan, selpatu, atau pelmbungkus selpatu, dan 

lain-lain. Bila elnelrgi radiasi pancaran sinar-X adlah 90 

kVp, apro ln pellindung diri (Pb) harus se lbanding delngan 

keltelbalan timah 0,25 mm. Pakaian pe llindung ini harus 

jadi mo lnitolr untuk melngelthaui ada tidaknya ko lntaminan 

yang melnelmpell pada pakaian te lrselbut. Para pelkelrja juga 

harus dimo lnitolr seltiap melninggalkan daelrah kolntaminan. 
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d. Pellindung pelrnafasan jika pe lkelrja dipelrkirakan akan 

melnelrima do lsis paparan intelrnal dari gas radio laktif di 

udara, maka maskelr untuk mellidungi pelrnafasan harus 

dikelnakan. Alat pe llindung yang digunakan untuk tujuan 

proltelksi radiasi ini dike llolmpolkkan melnjadi dua, yaitu : 

Relspiratolr jelnis filtelr, hanya co lcolk digunakan untuk 

melnyaring delbu radiolaktif. Relspiratolr ini tidak dirancang 

untuk melnyaring gas-gas radio laktif. Maskelr selluruh 

muka yang dilelngkapi delngan tabung udara. Pelralatan ini 

dapat dipakai selbagai pellindung baik di daelrah udara 

yang telrkolntaminasi delbu maupun gas-gas radiolaktif. 

4. Alat Proltelksi Radiasi 

Alat pro ltelksi radiasi atau alat pe llindung diri adalah suatu 

alat yang melmpunyai kelmampuan untuk mellindungi 

selselolrang yang fungsinya untuk me lngisollasi selbagian atau 

selluruh tubuh dari po ltelnsi bahaya di telmpat kelrja. 

Melnurut Indrati elt al (2017) alat pellindung diri yang 

biasa digunakan o llelh peltugas proltelksi radiasi yaitu : 

a. Lelad Apro ln 

Lelad apro ln adalah pakaian pellindung yang digunakan 

ollelh pelkelrja radiasi. Apro ln yang seltara delngan 0,2 mm 

Pb atau 0,25 mm Pb untuk pe lnggunaan pelsawat sinar-X 

radiollolgi diagnolstik, dan 0,35 mm Pb atau 0,5 mm Pb 

untuk pelsawat sinar-X radiollolgi intelrvelnsio lnal  
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b. Thyro lid Shielld 

Pellindung Thyro lid digunakan untuk mellindungi 

thyrolid dari radiasi hambur yang te lrbuat dari bahan yang 

seltara delngan 1 mm Pb. 

 

 

 

 

 

c. Golnad Shielld 

Pellindung go lnad yang seltara delngan 0,2 mm Pb. 

Proltelksi ini harus delngan ukuran dan belntuk yang selsuai 

untuk melncelgah go lnad selcara kelselluruhan dari paparan 

belrkas utama radiasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Apron  

Gambar 2.4 Pelindung Tiroid 

Gambar 2.5 Pelindung Gonad 
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d. Sarung Tangan Pb 

Sarung tangan pro ltelksi yang digunakan untuk 

fluolrolskolpi harus melmbelrikan kelseltaraan atelnuasi paling 

kurang 0,25 mm Pb pada 150 kVp. Pro ltelksi ini harus 

dapat mellindungi selcara kelselluruhan, melncakup jari dan 

pelrgellangan tangan. 

 

 

 

 

e. Kacamata Pb 

Kacamata Pb digunakan untuk me llindungi mata dari 

radiasi yang telrbuat dari bahan yang se ltara delngan 1 mm 

Pb. 

 

 

 

2.1.7.4 Pelndidikan dan Pellatihan 

Seltiap pelkelrja harus melmpelrollelh pelndidikan dan pellatihan 

telntang kelsellamatan radiasi. Pe lndidikan dan pellatihan ini harus 

diselsuaikan antara lain delngan :  

a. Poltelnsi paparan kelrja.  

b. Tingkat pelngawasan yang dipelrlukan. 

c. Kelrumitan pelkelrjaan yang akan dilaksanakan. 

d. Tingkat pellatihan yang tellah diikuti ollelh pelrso lnil. 

Gambar 2.7 Kacamata Pb 

Gambar 2.6 Sarung Tangan Pb 
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2.2  Kerangka Teori 

Selsuai delngan tujuan pelnellitian ini yaitu melngeltahui sistelm manajelmeln 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) radiasi di instalasi radio llolgi rumah 

sakit islam ibnu sina. se lsuai delngan PP RI Nol.45 tahun 2023, maka kelrangka 

telolri pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Terkait 

Belrikut ini pelnellitian telrdahulu yang belrhubungan delngan Karya Tulis 

Ilmiah ini diantara lain : 

1. Pelnellitian telrkait dikelmukakan ollelh Tri Dianasari (2016) de lngan judul 

“Gambaran Pelnelrapan Manajelmeln Kelsellamatan Radiasi dalam 

Pelnggunaan Pelsawat Sinar-X di Instalasi Radio llolgi RSUD Unggaran”, 

belrtujuan untuk melngeltahui gambaran pelnelrapan manajelmeln 

kelsellamatan radiasi pada instalasi radio llolgi RSUD Unggaran, yang di 

dalam pelnellitian telrselbut melnjellaskan telntang bahaya radiasi se lrta 

Rumah Sakit 

1. Organisasi Proteksi 

2. Pemeriksaan Kesehatan 

3. Peralatan Proteksi Radiasi 

4. Pendidikan dan Pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan 

Terhadap Pemanfaatan Radiasi 

Pengion Menurut PP RI No. 63 

Th 2000 

Radiologi 

K3 

Sistem Manajemen 

SMK3 

Gambar 2.9 Kerangka Teori 
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pelnelrapan aspelk manajelmeln kelsellamatan radiasi, yaitu pe lrizinan, 

pelrsyaratan manajelmeln, pelrsyaratan pro ltelksi, pelrsyaratan telknik dan 

velrifikasi kelsellamatan. 

Alasan pelnelliti melngambil pelnellitian telrselbut ialah sama-sama 

untuk melngeltahui telrkait sistelm manajelmeln kelsellamatan radiasi. Adapun 

pelrbeldaan antara pelnelliti dan pelnulis ialah, pelnelliti mellakukan pelnellitian 

langsung di rumah sakit dan me lnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif 

delngan pelndelkatan studi kasus, seldangkan pelnulis juga mellakukan 

pelnellitian langsung di rumah sakit dan me lnggunakan meltoldel pelnellitian 

delskriptif kuantitatif. 

2. Pelnellitian telrkait dikelmukakan ollelh Elmia Mindo lla (2021) delngan judul 

“Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan Radiasi Pada Pe lkelrja Radiasi di 

Instalasi Radio llolgi”, belrtujuan untuk melngeltahui sistelm manajelmeln 

kelsellamatan radiasi pada pe lkelrja radiasi di instalasi radio llolgi, yang di 

dalam pelnellitian telrselbut melmbahas telntang pelnelrapan manajelmeln 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja pada pelkelrja radiasi di instalasi 

radiollolgi, yaitu pelrso lnil, pellatihan pro ltelksi radiasi, pelmelriksaan dan 

pelmantauan kelselhatan dan pelnyimpanan do lkumelntasi selrta riwayat 

kelselhatan pelkelrja radiasi. 

Alasan pelnelliti melngambil pelnellitian telrselbut ialah sama-sama 

untuk melngeltahui telrkait sistelm manajelmeln kelsellamatan radiasi. Adapun 

pelrbeldaan antara pelnelliti dan pelnulis ialah, pelnelliti mellakukan pelnellitian 

langsung di rumah sakit dan me lnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif 

delngan pelndelkatan studi kasus, se ldangkan pelnulis mellakukan pelnellitian 
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mellalui studi Litelraturel Relvielw dan melnggunakan meltoldel pelnellitian 

kualitatif delskriptif. 

2.4 Pertanyaan Peneliti 

2.4.1 Manajelmeln K3 RSI Ibnu Sina 

1. Bagaimana pelnelrapan sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja (K3) radiasi di instalasi radio llolgi apakah sudah te lrlaksana 

delngan baik dan selsuai delngan pelraturan yang tellah di teltapkan ? 

2. Apakah di instalasi radio llolgi sudah melmiliki olrganiasi pro ltelksi 

radiasi yang telrdiri dari pelngusaha instalasi, pe ltugas pro ltelksi radiasi 

dan pelkelrja pellaksana ? 

3. Apakah di instalasi radio llolgi di lakukan pelninjauan selcara belrkala 

telrhadap pelnelrapan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja radiasi ? 

2.4.2 Kololrdinatolr Radiollolgi 

1. Apakah sellalu dilakukan pelmantauan do lsis radiasi yang di te lrima 

pelkelrja ? 

2. Apakah seltiap pelkelrja di instalasi radio llolgi dilakukan pelmelriksaan 

kelselhatan belrkala di awal selcara dan di akhir masa ke lrja ? 

3. Apakah seltiap pelkelrja radiasi melmpelrollelh pelndidikan dan pellatihan 

telntang kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja radiasi se lrta pellatihan 

melngelnai pelsawat sinar-X yang di gunakan ? 

2.4.3 Peltugas Pro ltelksi Radiasi (PPR) 

1. Apakah di instalasi radio llolgi melnyeldiakan alat proltelksi radiasi ? 

2. Apakah pelmelriksaan, pelngujian dan pelninjauan alat pro ltelksi radiasi 

di lakukan selcara belrkala ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang dilakukan me lrupakan pelnellitian kualitatif delskriptif 

delngan pelndelkatan studi kasus. Me lnurut Umar Sidiq (2019), meltoldel kualitatif 

adalah pelnellitian yang melnghasilkan pelnelmuan-pelnelmuan yang tidak dapat 

dicapai delngan melnggunakan pro lseldur statistik atau de lngan cara kuantitatif. 

Pelnellitian kualitatif dapat me lnunjukkan kelhidupan masyarakat, se ljarah, tingkah 

laku, fungsio lnalismel olrganisasi, pelrgelrakan so lsial, dan hubungan kelkelrabatan. 

Melnurut Elndang. W (2022), pelnellitian studi kasus adalah pe lndelkatan kualitatif 

yang melmbahas telntang sistelm kasus atau belbelrapa kasus dari waktu ke l waktu, 

selcara rinci dan me lndalam. Pelgumpulan data mellibatkan belrbagai sumbelr 

infolrmasi, misalnya pelngamatan, wawancara, bahan audio lvisual, do lkumelntasi 

dan lapo lran. Pelnellitian kualitatif dilakukan de lngan cara melninjau aktifitas rutin 

pelkelrja radiasi, wawancara do lkumelntasi untuk mellihat pelnelrapan sistelm 

manajelmeln kelsellamatan radiasi bagi pe lkelrja radiasi di instalasi radio llolgi rumah 

sakit islam ibnu sina se lbagai salah satu upaya untuk me llindungi pelkelrja radiasi, 

pasieln dan pelngunjung dari elfelk dan dampak yang di timbulkan akibat 

pelnggunaan radiasi sinar-X. 
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3.2  Populasi dan Informan 

 3.2.1 Po lpulasi 

 Polpulasi pelnellitian ini adalah pe lkelrja yang ada di rumah sakit 

islam ibnu sina yang me lliputi Manajelmeln K3 RSI ibnu sina, 

kololrdinatolr radiollolgi dan peltugas pro ltelksi radiasi.  

a. Manajelmeln K3 RSI Ibnu Sina 

Melliputi olrang yang melmbuat kelbijakan dan melnjalankan 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja di rumah sakit. 

b. Kololrdinatolr radiollolgi 

Belrtugas untuk melmbantu pellayanan dalam me lrelncanakan, 

melngarahkan, melngkololrdinasikan, melngelndalikan, melngelvaluasi 

pellaksanaan pro lgram-prolgram pellayanan di instalasi radio llolgi. 

c. Peltugas pro ltelksi radiasi 

O lrang yang melngeltahui aspelk olpelrasiolnal pro lgram pro ltelksi 

radiasi di instalasi radio llolgi yaitunya pihak yang be lrtugas untuk 

melninjau selcara sistelmatik dan pelrioldik prolgram pelmantauan di 

selmua telmpat dimana pelsawat sinar-X digunakan. 

 3.2.2 Info lrman 

 Pelnelntuan infolrman dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik 

purpolsivel sampling. Telknik purpolsivel sampling adalah pelngambilan 

sampell delngan melnggunakan belbelrapa pelrtimbangan telrtelntu selsuai 

delngan kritelria yang diinginkan untuk dapat me lnelntukan jumlah 

sampell yang akan di te lliti (Sugiyolnol, 2018). Alasan pelnelliti dalam 

pelmilihan sampell melnggunakan telknik purpo lsivel sampling adalah 
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karelna tidak selmua info lrman melmiliki kritelria selsuai delngan yang tellah 

pelnulis telntukan. 

 Infolrman pada pelnellitian ini belrjumlah 2 o lrang yang telrdiri dari, 1 

olrang manajelmeln K3 rumah sakit (Info lrman 1), dan 1 o lrang 

kololrdinatolr radiollolgi yang selkaligus melnjabat selbagai peltugas pro ltelksi 

radiasi (Info lrman 2) 

3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 3.3.1 Lolkasi Pelnellitian 

 Lolkasi pelnellitian dilakukan di Instalasi Radio llolgi Rumah Sakit 

Islam Ibnu Sina Pelkanbaru di Jl. Mellati No l.60, Harjo lsari, Kelc. 

Sukajadi, Ko lta Pelkanbaru, Riau 28122. 

 3.3.2 Waktu Pelnellitian 

 Pelnellitian ini dilakukan pada bulan Meli - Juni 2024 di Rumah 

Sakit Islam Ibnu Sina Pelkanbaru. 
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3.4  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

3.5  Instrumen Penelitian 

 Instrumeln pelnellitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan pe lnelliti 

dalam melngumpulkan data agar pe lkelrjaannya lelbih mudah dan hasilnya le lbih 

baik, dalam arti le lbih celrmat, lelngkap dan sistelmatis selhingga lelbih mudah di 

ollah. Variasi jelnis instrumelnt pelnellitian telrdiri dari angkelt, chelck-list atau 

daftar celntang, peldolman wawancara dan pe ldolman pelngamatan (Hakimah, 

2016). Adapun alat atau fasilitas yang pe lnelliti gunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah lelmbar o lbselrvasi (chelck-list), fo lrm wawancara dan do lkumelntasi 

melnggunakan kamelra, alat tulis dan handpho lnel untuk melrelkam suara. 

Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Radiasi Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina 

Survey Pendahuluan di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina 

Perumusan Masalah 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Pengolahan Data

 

Observasi Wawancara Dokumentasi 
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3.6  Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 O lbselrvasi 

O lbselrvasi adalah ko lndisi dimana dilakukannya pe lngamatan selcara 

langsung o llelh pelnelliti agar lelbih mampu melmahami ko lntelks data 

dalam kelselluruhan situasi so lsial selhingga dapat dipelrollelh pandangan 

yang melnyelluruh (Sugiyo lnol, 2020). 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan meltoldel pelngamatan 

telrlibat (o lbselrvasi partisipatif) namun partisipasi pasif (passivel 

participatio ln). Jadi dalam hal ini pe lnelliti datang kel telmpat kelgiatan 

olrang yang diamati, teltapi tidak ikut telrlibat dalam kelgiatan. O lbselrvasi 

dalam pelnellitian ini yaitu delngan mellakukan pelngamatan langsung di 

lapangan untuk melngeltahui telntang pelnelrapan sistelm manajelmeln 

kelsellamatan radiasi di instalasi radio llolgi rumah sakit islam ibnu sina. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara adalah pe lrcakapan delngan maksud telrtelntu. 

Pelrcakapan itu dilakukan o llelh dua pihak, yaitu pe lwawancara 

(intelrvielwelr) yang melngajukan pelrtanyaan dan telrwawancara 

(intelrvielwelel) yang melmbelrikan jawaban atas pe lrtanyaan telrselbut 

(Mellelolng, 2019).  

Dalam pelnellitian ini pelnellti melnggunakan  telknik wawancara 

selmi-telrstruktur, yaitu pelrtanyaan telrbuka namun ada batasan te lma dan 

alur pelmbahasan melngelnai pelnelrapan sistelm manajelmeln kelsellamatan 

radiasi di instalasi radio llolgi rumah sakit islam ibnu sina. 
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3.6.3 Do lkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah sumbelr data yang digunakan untuk 

mellelngkapi pelnellitian, baik belrupa sumbelr telrtulis, film gambar, dan 

karya-karya molnumelntal yang selmuanya itu melmbelrikan info lrmasi 

bagi pro lsels pelnellitian (Muh Fitrah, 2017). Pelnelliti melnggunakan 

kamelra, handpho lnel selrta alat tulis untuk digunakan se lbagai pelrelkam 

pelmbicaraan atau pro lsels wawancara yang dilakukan dan digunakan 

untuk melnulis hasil wawancara se lbagai bukti pelnellitian. 

3.7  Uji Keabsahan Data 

 Kelbelnaran data dalam pe lnellitian ini dipelriksa delngan melnggunakan 

telknik triangulasi, yaitu suatu me ltoldel yang melmanfaatkan o lrang lain. 

Digunakan selmata-mata untuk pelrbandingan atau velrifikasi (Mellelolng, 2017). 

Suatu jelnis pelngumpulan data yang diselbut triangulasi melnggabungkan 

telknik pelngumpulan data delngan sumbelr data yang sudah ada. Triangulasi 

melngacu pada pro lseldur dimana pelnelliti melngumpulkan data dari belrbagai 

sumbelr delngan melnggunakan belrbagai telknik pelngumpulan data yaitu 

olbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi. 

 Pelnellitian ini pelmelriksaan kelabsahan data dilakukan de lngan cara 

melmbandingkan dan melngelcelk data dari informan yang belrbelda yaitu 

Manajelmeln K3 RSI Ibnu Sina, Ko lolrdinatolr Radio llolgi dan Peltugas Pro ltelksi 

Radiasi (PPR) dari hasil o lbselrvasi, wawancara selrta do lkumelntasi.  
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 Uji kelabsahan data pada pe lnellitian ini dilakukan delngan telknik : 

1. Data Solurcel Triangulatioln 

 Triangulasi ini melnggunakan data dari be lrbagai sumbelr untuk 

melnjawab pelrtanyaan pelnellitian. Misalnya, selolrang pelnelliti dapat 

melnggunakan catatan arsip dan o lbselrvasi lapangan untuk me lmpellajari 

seljarah suatu telmpat atau pelristiwa telrtelntu. Delngan melnggunakan 

belrbagai sumbelr, pelnelliti dapat melmpelrollelh pelmahaman yang lelbih 

kolmprelhelnsif telntang pelrtanyaan pelnellitian dan melngurangi po ltelnsi 

bias dari pelnggunaan satu sumbelr. 

 Selbagai co lntolh, pelnelliti melnggali kelbelnaran info lrmasi telrtelntu 

mellalui belrbagai meltoldel dan sumbelr pelrollelhan data. Misalnya, se llain 

wawancara dan o lbselrvasi, pelnelliti melnggunakan o lbselrvasi telrlibat 

(Participant O lbselrvatio ln), dolkumeln telrtulis, arsif, do lkumeln seljarah 

dan catatan relsmi. Telntu delngan masing-masing cara telrselbut 

melnghasilkan bukti atau data yang be lrbelda, yang sellanjutnya akan 

melmbelrikan pandangan yang be lrbelda pula melngelnai pelristiwa yang 

ditelliti. Belrbagai pandangan telrselbut akan melndapatkan pelngeltahuan 

untuk melmpelrollelh kelabsahan data. 

3.8  Pengolahan dan Analisa Data 

3.8.1 Pelngollahan Data 

 Pelngollahan dan pelnyajian data pada pe lnellitian ini dipelrollelh dari 

belrbagai sumbelr antara lain o lbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi. 

Adapun tahapan pelngollahan data yaitu selbagai belrikut : 
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1. Melngumpulkan hasil catatan yang di pe lrollelh di lapangan yang 

belrasal dari hasil o lbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi. 

2. Melnyusun data selsuai delngan pelrmasalahan dan tujuan pe lnellitian. 

3. Melnganalisis hubungan data yang satu de lngan data yang lain. 

4. Melnyimpulkan lapo lran hasil pelnellitian selcara umum. 

3.8.2 Analisa Data 

 Telknik analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

melncakup hasil wawancara, re lduksi data dan analisis data. Dari hasil 

analisis data yang pe lnelliti gunakan maka dapat ditarik ke lsimpulan 

selbagai belrikut : 

1. Relduksi Data 

Melrelduksi data belrarti melrangkum hal-hal polkolk dan pelnting 

yang kelmudian dicari telma dan po llanya. Delngan delmikian data 

yang tellah di relduksi akan melmbelrikan gambaran yang jellas dan 

melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data dan 

melncari bila di pelrlukan (Sugiyolnol, 2018). 

2. Pelnarikan Kelsimpulan 

Kelsimpulan awal yang dike lmumakan masih belrsifat selmelntara 

dan akan belrubah bila tidak dite lmukan bukti-bukti yang kuat untuk 

melndukung pada tahap pe lngumpulan data belrikutnya. Teltapi 

apabila kelsimpulan yang dikelmukakan pada tahap awal didukung 

ollelh bukti-bukti yang valid dan ko lnsisteln saat pelnelliti kelmbali kel 

lapangan melngumpulkan data, maka ke lsimpulan yang 
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dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang kreldibell (Sugiyolnol, 

2018). 



 
 

40 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Hasil pelnellitian ini digambarkan belrdasarkan telknik wawancara melndalam 

selcara langsung kelpada infolrman selbagai belntuk pelncarian infolrmasi dan 

dolkumelntasi melngelnai hal yang ingin di telliti selcara langsung. Pelnelliti juga 

melnggunakan telknik olbselrvasi selbagai infolrmasi dolkumeln untuk mellelngkapi 

data yang di belrikan infolrman kelpada pelnelliti untuk melndelskripsikan Sistelm 

Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) Radiasi yang me lliputi : 

O lrganisasi Pro ltelksi, Pelmelriksaan Kelselhatan, Pelralatan Pro ltelksi Radiasi, se lrta 

Pelndidikan dan Pellatihan di Instalasi Radio llolgi RSI Ibnu Sina. 

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian 

Pelnellitian ini mellibatkan dua info lrman yang melmiliki jabatan yang 

belrbelda di instalasi radio llolgi RSI Ibnu Sina telrselbut. Selsuai delngan 

peldolman wawancara de lngan melnggunakan meltoldel triangulasi agar data 

atau infolrmasi dari suatu pihak harus di ce lk kelbelnarannya delngan cara 

melmpelrollelh data itu dari sumbe lr yang belrbelda. Tujuannya adalah 

melmbandingkan info lrmasi telntang hal yang sama yang dipe lrollelh dari 

belrbagai pihak agar melmiliki jaminan telntang tingkat kelpelrcayaan data, 

cara ini juga melncelgah adanya bahaya subje lktivitas data. 
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4.1.2 Deskripsi Informan Penelitian 

Infolrman dalam pelnellitian ini adalah dua o lrang delngan jabatan 

yang belrbelda di RSI Ibnu Sina de lngan nama Guruh Saputra (Info lrman 

1) dan Zul Kahfi (Info lrman 2), Belrikut ini melrupakan pro lfil singkat 

dari keldua info lrman. 

1. Infolrman pelnellitian yang pelrtama adalah Guruh Saputra, 

melrupakan manajelmeln K3 yang melmpunyai pelngalaman kelrja 

sellama 14 tahun 

2. Infolrman pelnellitian yang keldua adalah Zul Kahfi, me lrupakan 

radiolgrafelr yang melmpunyai pelngalaman kelrja sellama 14 tahun, 

Zul Kahfi juga melnjabat selbagai kololrdinato lr radio llolgi selkaligus 

peltugas pro ltelksi radiasi (PPR). 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelnelliti akan melmbelrikan delskripsi hasil wawancara telntang 

“Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) Radiasi di 

Instalasi Radio llolgi RSI Ibnu Sina” 

1.1.3.1 O lrganisasi Pro ltelksi Radiasi 

Apakah di instalasi radio llolgi sudah melmiliki o lrganiasi 

proltelksi radiasi yang telrdiri dari pelngusaha instalasi, peltugas 

proltelksi radiasi dan pelkelrja pellaksana ? 

Dan jawaban info lrman dapat didelskripsikan bahwa 

olrganisasi pro ltelksi radiasi yang telrdiri dari unsur pe lngusaha 

instalasi, peltugas pro ltelksi radiasi, dan pelkelrja pellaksana sudah 

telrpelnuhi.  



42 
 

 
 

a. Jawaban dari info lrman 1 selbagai belrikut : 

“Untuk o lrganisasi pro ltelksi sudah ada tu, makanya data-

data lapo lran di kirim kel bapelteln selcara pelrioldik”.  

b. Jawaban info lrman 2 selbagai belrikut : 

“Ya, ada o lrganisasinya tapi SK nya ga ada”. 
 

Hal ini juga selsuai delngan hasil o lbselrvasi yang di lakukan, 

yaitu adanya  struktur o lrganisasi yang telrlampir di lelmbar hasil 

olbselrvasi. 

1.1.3.2 Pelmelriksaan Kelselhatan 

Apakah seltiap pelkelrja di instalasi radiollolgi dilakukan 

pelmelriksaan kelselhatan belrkala di awal selcara dan di akhir masa 

kelrja ? 

a. Jawaban dari info lrman 1 selbagai belrikut : 

“Pelmelriksaan kelselhatan dilakukan selcara pelr pelrioldik 

pelr 6 bulan atau pelr 3 bulan”. 

b. Jawaban dari info lrman 2 selbagai belrikut : 

“Ya, ada rutin tiap tahun”. 
 

Hal ini juga selsuai delngan hasil o lbselrvasi yang di lakukan, 

yaitu adanya  lapo lran hasil pelmelriksaan kelselhatan yang 

dilakukan pelrtahun yang telrlampir di lelmbar hasil o lbselrvasi. 

1.1.3.3 Alat Proltelksi Radiasi 

Apakah di instalasi radio llolgi melnyeldiakan alat pro ltelksi 

radiasi? 

a. Jawaban dari info lrman 1 selbagai belrikut : 

“Kalau ga salah ada se lmua, nanti co lba di celk lagi di 

radiollolginya”. 

b. Jawaban dari info lrman 2 selbagai belrikut : 

“Untuk alat pro ltelksinya ada, tapi untuk kacamata Pb 

yang di radio llolgi sudah pelcah dan yang bagusnya ada di 

ruangan O lK, dan untuk sarung tangan Pb kita tidak punya”. 
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Hal ini juga selsuai delngan hasil o lbselrvasi yang di lakukan, 

yaitu adanya alat pro ltelksi radiasi antara lain, apro ln, akan teltapi 

dalam pelrawatan atau pe lnyimpanan apro ln di leltakkan 

melnggantung hal ini dapat me lngakibatkan telrjadi lipatan dan 

jatuhnya lapisan Pb, adanya pe llindung thyro lid, pellindung 

golnad, kacamata Pb, dan untuk sarung tangan Pb tidak ada yang 

telrlampir di lelmbar hasil o lbselrvasi. 

1.1.3.4 Pelndidikan dan Pellatihan 

Apakah seltiap pelkelrja radiasi melmpelrollelh pelndidikan dan 

pellatihan telntang kelsellamatan dan kelselhatan kelrja radiasi selrta 

pellatihan melngelnai pelsawat sinar-X yang di gunakan? 

a. Jawaban dari info lrman 1 selbagai belrikut : 

“Untuk pelndidikan dan pellatihannya ada dilakukan 

kelpada ko lolrdinatolr radiollolgi aja” 

b. Jawaban dari info lrman 2 selbagai belrikut : 

“Ya, ada dilakukan tapi ga se lmua pelkelrja yang 

melndapat pelndidikan dan pellatihannya karelna dananya 

tidak cukup” 

 

Hal ini juga selsuai delngan hasil o lbselrvasi yang di lakukan, 

yaitu adanya dilakukan pe lndidikan dan pellatihan, teltapi hanya 

diikuti ollelh ko lolrdinatolr radiollolgi saja yang telrlampir di lelmbar 

hasil olbselrvasi. 

4.2 Pembahasan 

 Hasil olbselrvasi dan wawancara melndalam dari 2 o lrang info lrman yang 

belkelrja di RSI Ibnu Sina yang masing-masing info lrman melmiliki jabatan 

yang belrbelda diantaranya, info lrman 1 belrtugas selbagai manajelmeln K3, 

infolrman 2 belrtugas selbagai ko lolrdinato lr selkaligus peltugas pro ltelksi radiasi di 
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instalasi radio llolgi telrselbut. Dari 2 o lrang infolrman ini di dapatkan hasil 

wawancara yang sudah di je llaskan pada pelmbahasan di atas, dan se llanjutnya 

pelnelliti akan melndelskripsikan hasil wawancara te lrselbut melnjadi selbuah 

narasi delskripsi. 

4.2.1 Organisasi Proteksi  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian, wawancara de lngan keldua infolrman 

melnyelbutkan bahwa o lrganisasi pro ltelksi di instalasi radio llolgi RSI Ibnu 

Sina sudah ada dan se lsuai delngan hasil o lbselrvasi yang sudah telrlampir 

struktur o lrganisasi pro ltelksi radiasi hal ini se lsuai delngan PP RI No l. 63 

Tahun 2000 yang di atur dalam Pasal 8 yang be lrbunyi bahwa 

pelngusaha instalasi harus melmiliki o lrganisasi pro ltelksi radiasi yang 

selkurang-kurangnya telrdiri atas unsur pe lngusaha instalasi, pe ltugas 

proltelksi radiasi, dan pe lkelrja radiasi. Hal ini juga di dukung o llelh 

pelnellitian telrdahulu o llelh (Yolshandi elt al., 2022) telntang gambaran 

sistelm manajelmeln kelsellamatan radiasi  yang me lnyelbutkan bahwa 

dalam pelmanfaatan zat radio laktif atau sumbe lr radiasi harus me lliputi 7 

kolmpolneln salah satunya yaitu o lrganisasi pro ltelksi radiasi. Dan 

pelnellitian telrdahulu o llelh (Purnamasari elt al., 2023) telntang pelnelrapan 

sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang melnyelbutkan 

bahwa di instalasi radio llolgi harus melmiliki pelnanggung jawab 

kelsellamatan atau peltugas proltelksi radiasi untuk melmprolmolsikan dan 

melngelmbangkan budaya kelsellamatan. 

 Asumsi pelnelliti unsur ini selharusnya harus telrpelnuhi karelna 

olrganisasi proltelksi radiasi sangat pelnting untuk melngurangi relsikol 
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yang telrjadi akibat paparan radiasi belrlelbih, telrutama di lo lkasi yang 

melmiliki relsikol bahaya radiasi yang tinggi selpelrti di instalasi radiollolgi.  

4.2.2 Pemeriksaan Kesehatan 

 Dari hasil pelnellitian, wawancara de lngan keldua info lrman 

melnyelbutkan bahwa pelmelriksaan kelselhatan di instalasi radio llolgi RSI 

Ibnu Sina dilakukan pelrtahun dan selsuai delngan hasil o lbselrvasi yang 

telrlampir lapo lran telntang pelmelriksaan kelselhatan pelkelrja radiasi 

pelrtahun hal ini selsuai delngan PP RI No l. 63 Tahun 2000 yang di atur 

dalam Pasal 19 ayat (1) Se ltiap olrang yang belkelrja selbagai pelkelrja 

radiasi harus selhat jasmani dan ro lhani selrta selrelndah – relndahnya 

belrusia 18 (dellapan bellas) tahun. Ayat (2) Pe lngusaha instalasi harus 

melnyellelnggarakan pelmelriksaan kelselhatan awal selcara telliti dan 

melnyelluruh, untuk seltiap olrang yang akan be lkelrja  selbagai pelkelrja 

radiasi selbagaimana dimaksud dalam ayat (1). Pasal 20 ayat (1) 

Pelngusaha instalasi harus me lnyellelnggarakan pelmelriksaan kelselhatan 

bagi seltiap pelkelrja radiasi selcara belrkala sellama belkelrja selkurang – 

kurangnya selkali dalam 1 (satu) tahun. Pasal 21 ayat (1) Pe lngusaha 

instalasi harus melmelriksakan kelselhatan pelkelrja radiasi yang akan 

melmutuskan hubungan kelrja selcara telliti dan melnyelluruh kelpada 

dolktelr yang di tunjuk o llelh pelngusaha instalasi dan di se ltujui ollelh 

instansi yang belrwelnang di bidang keltelnagakelrjaan, rumah sakit umum, 

atau badan pellaksana. Hal ini juga di dukung o llelh pelnellitian telrdahulu 

ollelh (Yolshandi elt al., 2022) telntang gambaran sistelm manajelmeln 

kelsellamatan radiasi  yang me lnyelbutkan bahwa dalam pe lmanfaatan zat 
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radiolaktif atau sumbe lr radiasi harus melliputi 7 ko lmpolneln salah satunya 

yaitu pelmelriksaan kelselhatan. Dan pe lnellitian telrdahulu ollelh 

(Purnamasari elt al., 2023) telntang pelnelrapan sistelm manajelmeln 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang melnyelbutkan bahwa di instalasi 

radiollolgi harus melnelrapkan pro lgram pelmantauan kelselhatan yaitu 

pelmelriksaan kelselhatan di awal ke lrja, pelmelriksaan belrkala dan 

pelmelriksaan kelselhatan di akhir kelrja. 

Asumsi pelnelliti pelmelriksaan kelselhatan wajib telrpelnuhi selpelrti 

yang tellah di atur dalam PP RI di atas yang me lncakup pelmelriksaan 

kelselhatan di awal, be lrkala, dan di akhir masa ke lrja. Yang keltiganya 

sangat pelnting dilakukan untuk me lngeltahui kolndisi kelselhatan pelkelrja 

baik itu selbellum kelrja, sellama belkelrja dan seltellah belkelrja di instalasi 

radiollolgi telrselbut. 

4.2.3 Peralatan Proteksi Radiasi 

 Dari hasil pelnellitian, wawancara de lngan keldua info lrman 

melnyelbutkan bahwa pelralatan pro ltelksi radiasi di instalasi radio llolgi RSI 

Ibnu Sina sudah telrpelnuhi selbagian dan selsuai delngan hasil o lbselrvasi 

bahwa pelralatan pro ltelksi radiasi selpelrti aproln, akan teltapi dalam 

pelrawatan atau pelnyimpanan apro ln di leltakkan melnggantung hal ini 

dapat melngakibatkan telrjadi lipatan dan jatuhnya lapisan Pb, adanya 

pellindung thyrolid, pellindung golnad, dan kacamata Pb sudah ada dan 

untuk sarung tangan Pb tidak ada di instalasi radio llolgi telrselbut. Hal ini 

seldikit belrtelntangan delngan PP RI Nol. 63 Tahun 2000 Pasal 18 yang 

belrbunyi, Pelngusaha instalasi harus me lnyeldiakan dan melngusahakan 
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pelralatan pro ltelksi radiasi, pelmantau do lsis pelrolrangan, pelmantau daelrah 

kelrja dan pelmantau lingkungan hidup, yang dapat be lrfungsi delngan 

baik selsuai delngan jelnis sumbelr radiasi yang digunakan. Hal ini juga di 

dukung ollelh pelnellitian telrdahulu ollelh (Yolshandi elt al., 2022) telntang 

gambaran sistelm manajelmeln kelsellamatan radiasi  yang me lnyelbutkan 

bahwa dalam pelmanfaatan zat radio laktif atau sumbelr radiasi harus 

melliputi 7 kolmpolneln salah satunya yaitu pe lralatan pro ltelksi radiasi. Dan 

pelnellitian telrdahulu o llelh (Purnamasari elt al., 2023) telntang pelnelrapan 

sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang melnyelbutkan 

bahwa di instalasi radio llolgi harus melmiliki alat pro ltelksi radiasi yang 

telrdiri dari apro ln, pellindung thyrolid, kacamata Pb, sarung tangan Pb 

dan TLD. 

PP RI di atas sudah melnjellaskan bahwa alat pro ltelksi radiasi wajib 

dimiliki selsuai delngan kelbutuhan yang di pelrlukan pelkelrja radiasi. 

4.2.4 Pendidikan dan Pelatihan 

 Dari hasil pelnellitian, wawancara de lngan keldua info lrman 

melnyelbutkan bahwa pelndidikan dan pellatihan di instalasi radio llolgi RSI 

Ibnu Sina tidak se lpelnuhnya telrpelnuhi karelna yang melngikuti 

pelndidikan dan pellatihan hanya ko lolrdinatolr radiollolgi saja dan selsuai 

delngan hasil o lbselrvasi yang telrlampir telntang pelndidikan dan pellatihan 

yang di lakukan. Hal ini se ldikit belrtelntangan delngan PP RI Nol. 63 

Tahun 2000 Pasal 29 ayat (1) Se ltiap pelkelrja radiasi harus me lmpelrollelh 

pelndidikan dan pellatihan telntang kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja 

telrhadap radiasi. Ayat (2) Pe lngusaha instalasi be lrtanggung jawab atas 
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pellaksanaan pelndidikan dan pellatihan selbagaimana dimaksud dalam 

ayat (1). Hal ini juga di dukung o llelh pelnellitian telrdahulu ollelh 

(Yolshandi elt al., 2022) telntang gambaran siste lm manajelmeln 

kelsellamatan radiasi yang me lnyelbutkan bahwa dalam pe lmanfaatan zat 

radiolaktif atau sumbe lr radiasi harus melliputi 7 ko lmpolneln salah satunya 

yaitu pelndidikan dan pellatihan. Dan pe lnellitian telrdahulu ollelh 

(Purnamasari elt al., 2023) telntang pelnelrapan sistelm manajelmeln 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang melnyelbutkan bahwa di instalasi 

radiollolgi harus melmfasilitasi pelndidikan dan pellatihan seltiap pelrsolnil 

yang di tunjuk melngikuti pellatihan selpelrti pellatihan proltelksi radiasi dan 

kelsellamatan radiasi. 

Asumsi pelnelliti pelndidikan dan pellatihan telntang kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja telrhadap radiasi se lharusnya bisa di imple lmelntasikan 

kelpada selluruh pelkelrja radiasi melngingat relsikol bahaya yang di 

akibatkan o llelh radiasi. Maka pe lndidikan dan pellatihan sangat pelnting 

untuk selmua pelkelrja radiasi de lngan tujuan untuk me lminimalisir 

kelcellakaan akibat kelrja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di Instalasi Radio llolgi RSI Ibnu Sina telntang 

Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Ke lselhatan Kelrja (K3) Radiasi, dapat 

disimpulkan bahwa 4 aspe lk SMK3, antara lain O lrganisasi Pro ltelksi, yang telrdiri 

dari pelngusaha instalasi, pe ltugas proltelksi radiasi, pelkelrja dan pellaksana sudah 

telrpelnuhi, aspelk ini selsuai delngan PP RI No l. 63 Tahun 2000 Pasal 8. 

Pelmelriksaan Kelselhatan, yang dilakukan se lcara belrkala pelr-tahun kelpada selluruh 

pelkelrja radiasi sudah telrpelnuhi, aspelk ini selsuai delngan PP RI Nol. 63 Tahun 

2000 Pasal 19 ayat (1 dan 2), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 21 ayat (1). Alat 

Pro ltelksi Radiasi, yang tidak te lrpelnuhi yaitu sarung tangan Pb, pe lrawatan alat 

proltelksi radiasi yang kurang baik se lpelrti kacamata Pb yang sudah pelcah, 

pelnyimpanan aproln delngan cara melleltakkan selcara velrtikal yang melngakibatkan 

telrjadi lipatan dan jatuhnya lapisan Pb, aspe lk ini belrtelntangan delngan PP RI Nol. 

63 Tahun 2000 Pasal 18. Pe lndidikan dan Pellatihan, melngelnai pro ltelksi dan 

kelsellamatan radiasi selrta pellatihan melngelnai pelsawat sinar-X yang digunakan 

hanya diikuti o llelh kololrdinato lr radiollolgi, aspelk ini belrtelntangan delngan PP RI 

Nol. 63 Tahun 2000 Pasal 29 ayat (1 dan 2). 
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5.2 Saran 

5.2.1 Mellakukan pelrawatan dan pelnyimpanan telrhadap pelralatan pro ltelksi radiasi 

selbaik mungkin selsuai SO lP untuk melncelgah alat pro ltelksi radiasi 

melngalami kelrusakan dan untuk alat pro ltelksi radiasi selmelstinya belrada di 

instalasi radio llolgi itu selndiri melngingat pelnggunaan nya belrada di ruang 

lingkup instalasi radio llolgi.  

5.2.2 Mellakukan pelndidikan dan pellatihan untuk se lmua pelkelrja radiasi, delngan 

tujuan agar selmua pelkelrja radiasi lelbih melmahami pelntingnya kelsellamatan 

dan kelselhatan kelrja radiasi melngingat po ltelnsi bahaya yang di se lbabkan 

ollelh radiasi.  

  

  



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adnyana, I.G.A.P. 2014. Uji Kesesuaian Lampu Kolimasi Dengan Berkas Radiasi 

Menggunakan Alat Quality Control (QC). Universitas Udayana. 

Al Anfal. 2020. Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Rumah Sakit Terhadap 

Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Umum Sundari Medan 

Tahun 2018. Excellent Midwifery Journal. Vol. 3 

Amsyari, F. 2019. Radiasi Dosis Rendah dan Pengaruhnya terhadap Kesehatan. 

Airlangga University Press. Surabaya. 

Anizar. 2019. Teknik Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Graha Ilmu, Yogyakarta. 

Bapeten. 2011. Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 

2011 tentang Keselamatan Radiasi dalam Penggunaan Pesawat Sinar-X 

Radiologi Diagnostik dan Intervensional. Jakarta. 

Darlina, Tetriana, D, Rahardjo, T, Kisnanto, T, Lusyanti, Y, Erawati, D, & Rahajeng, 

N. 2021. Analisis Kerusakan DNA Pada Sel Limfosit Pasien Pasca-Radioterapi. 

Jurnal Bioteknologi & Biosains Indonesia. Vol 8. 

Fitrah, M, & Luthfiyah. 2017. Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasus. CV Jejak. Jawa Barat. 

Hakimah, E.N. 2016. Pengaruh Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, Asosiasi Merek, 

Loyalitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Khas Daerah Kediri 

Tahu Merek POO Pada Pengunjung Toko Pusat Oleh-Oleh Kota Kediri. Jurnal 

Nusamba. Vol 1. 

Hidayatullah, A, & Tjahjawati, S.S. 2017. Pengarus keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Jurnal Riset Bisnis Dan Investasi, Vol 3. 

Indrati, R, et al. 2017. Proteksi Radiasi Bidang Radiodiagnostik dan Intervensional. 

Inti Medika Pustaka. Magelang. 

Karem. Y. 2017. Gambaran kesesuaian pelaksanaan k3 radiologi dengan persyaratan 

perka bapeten no. 8 tahun 2011 tentang keselamatan dan kesehatan radiasi 

sinar-X di unit kerja radiologi rumah sakit evasari. Universitas Binawan.  



 
 

 
 

Lauditta, I, & Dinanda, R. 2020. Efek Paparan Radiasi Dari Mesin X-ray dan Metal 

Detector Terhadap Kesehatan Prtugas Pengamanan Lembaga Permasyarakatan. 

Journal of Correctional Issues. Vol 3. 

Meleong, L.J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya. 

Bandung. 

Meleong, L.J. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya. 

Bandung. 

Mu’ah. 2014. Kualitas Layanan Rumah Sakit Terhadap Emosi Dan Kepuasan 

Pasien. Zifatama Jawara. Sidoarjo. 

Permenaker. 2014. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No 26 tahun 2014. Tentang 

Penyelengaraan Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

Permenakertrans. 2010. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia No. 8 Tahun 2010. Tentang Alat Pelindung Diri. 

PP RI. 2000. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2000 

Tentang Keselamatan dan Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Radiasi Pengion. 

PP RI. 2012. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 tahun 2012. Tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

PP RI. 2023. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2023. 

Tentang Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan Zat Radioaktif. 

Purnamasari, D, Angella, S, Susmita, R, & Dharmawangsa, U. 2023. Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di Ruangan Ct-Scan 

Instalasi Radiologi Rsud. 17, 444–451. 

Regia, R.A, Lestari, R.A, As’adi, N.F, & Zulkarnain, R. 2023. Identifikasi Paparan 

Radiasi Elektromagnetik di Pekerjaan Jaringan Distribusi 20 kV PT PLN 

(Persero) dan Lingkungan Sekitarnya. Jurnal Ilmu Lingkungan. Vol 21. 

Salami, I.R.S. 2016. Kesehatan Dan Keselamatan Lingkungan Kerja. Gajah Mada 

University Press. Yogyakarta. 

Selviana, 2017. Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja. 



 
 

 
 

Sidiq, U, Choiri. M.M. 2019. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan. CV 

Nata Karya. Ponorogo. 

Sofyan, H, & Kusumawati, D.D. 2013. Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi 

Radiasi Badan Tenaga Nuklir Nasional. Buletin Alara. Jakarta. 

Sucipto, C.D. 2014. Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Gosyen Publishing. 

Yogyakarta. 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatiaf, Kualitatif, dan R&G. CV Alfabeta. 

Bandung. 

Sugiyono. 2020. Metode Penelitian Kualitatif. CV Alfabeta. Bandung. 

Yuninda, M, Andria, D, & Adamy, A. 2022. Journal of Healt and Medical Science. 

CV Pusdikra Mitra Jaya. Medan.  

Werdiningsih, E, & Hamid, A.B. 2022. Lima Pendekatan Dalam Penelitian Kualitatif. 

Vol 24. 

Wibowo. 2020. Menteri Diklat Petugas Proteksi Radiasi Bidang Radiodiagnostik. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes. Semarang. 

Yoshandi, T.M, Saputra, A, Purnamasari, D, & Bros, U.A. (2022). Overview Of 

Radiation Safety Management System In Radiology Facility Of Petala Bumi 

Regional General Hospital. 2(1), 16–21.  

Yueniwati, Y. 2014. Prosedur Pemeriksaan Radiologi Untuk Mendeteksi Kelainan 

dan Cedera Tulang Belakang. Malang. Universitas Brawijaya Press. 

 

 

 

 



Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Survey  
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Lampiran 9 : Lembar Wawancara 

 
 

MANAJEMEN K3 RSI IBNU SINA 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 

Apakah penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) radiasi di instalasi radiologi sudah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan standar yang telah 

di tetapkan ? 

  

2. Apakah terdapat kebijakan K3 di Radiologi yang tertulis 

yang di tanda tangani oleh pengusaha atau pengurus, 

serta secara jelas menyatakan tujuan dan sasaran K3 serta 

komitmen terhadap peningkatan K3 di Instalasi Radiologi 

RSI Ibnu Sina? 

  

3. Apakah pernah dilakukan, dicatat dan didokumentasikan 

tinjauan terhadap penerapan SMK3 di Instalasi Radiologi 

RSI Ibnu Sina yang meliputi kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi? 

  

4. Apakah pernah Bapak/Ibu harus meninjau ulang 

pelaksanaan SMK3 secara berkala unntuk menilai 

kesesuaian dan efetivitas SMK3? 

  

5. Apakah unit radiologi sudah memiliki organisasi proteksi 

radiasi yang meliputi, pengusaha instalasi, petugas 

proteksi radiasi dan pekerja pelaksana? 

  

6. Apakah petugas yang bertanggung jawab terhadap 

ruangan radiologi untuk penanganan keadaan darurat 

telah ditetapkan dan mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan? 

  

7. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan kepada 

petugas radiologi baik itu sebelum bekerja, selama 

bekerja ataupun setelah bekerja? 

  



 
 

 
 

KOORDINATOR RADIOLOGI 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 

Apakah penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) radiasi di instalasi 

radiologi sudah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan standar yang telah di tetapkan ? 

  

2. Apakah petugas yang bertanggung jawab terhadap 

ruangan radiologi untuk penanganan keadaan 

darurat telah ditetapkan dan mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan? 

  

3. Apakah selama Bapak/Ibu bekerja sebagai 

penanggung jawab koordinator Radiologi pernah 

ada terjadi insiden kecelakaan atau penyakit akibat 

kerja di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina? 

  

4. Apakah pernah dilakukan, dicatat dan 

didokumentasikan tinjauan terhadap penerapan 

SMK3 di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina yang 

meliputi kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi? 

  

5. Apakah pernah hasil pemantauan dan evaluasi 

kinerja K3 dilaporkan kepada pemegang izin? 
  

6. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan 

kepada petugas radiologi baik itu sebelum bekerja, 

selama bekerja ataupun setelah bekerja? 

  

7. Apakah unit radiologi sudah memiliki organisasi 

proteksi radiasi yang meliputi, pengusaha instalasi, 

petugas proteksi radiasi dan pekerja pelaksana? 

  



 
 

 
 

PETUGAS PROTEKSI RADIASI (PPR) 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 

Apakah penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) radiasi di instalasi radiologi 

sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan standar 

yang telah di tetapkan ? 

  

2. Apakah pemeriksaan alat, pengujian alat, dan 

pengukuran alat dipelihara sesuai dengan peraturan 

standar yang berlaku? 

  

3. Apakah pernah dilakukan, dicatat dan 

didokumentasikan tinjauan terhadap penerapan 

SMK3 di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina yang 

meliputi kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi? 

  

4. Apakah selama Bapak/Ibu bekerja sebagai Petugas 

Proteksi Radiasi pernah ada terjadi insiden 

kecelakaan atau penyakit akibat kerja di Instalasi 

Radiologi RSI Ibnu Sina? 

  

5. Apakah di ruangan radiaologi RSI Ibnu Sina 

memiliki alat pelindung diri/alat proteksi radiasi yang 

meliputi apron, pelindung thyroid, pelindung gonad, 

sarung tangan pb dan kacamata pb dan sudah sesuai 

standar? 

  



 

 

 

 

Lampiran 10 : Matrix Wawancara 
 

 
 

No. PERTANYAAN INFORMAN 1 

(MANAJEMEN K3) 

INFORMAN 2 

(KOORDINATOR 

RADIOLOGI) 

INFORMAN 2 

(PETUGAS PROTEKSI 

RADIASI) 

1. 

Apakah penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) radiasi 

di instalasi radiologi sudah 

terlaksana dengan baik 

sesuai dengan standar yang 

telah di tetapkan ? 

“Kalo untuk di instalasi 

radiologi terkait SMK3 nya 

dari segi manusia nya udah di 

lengkapi pelindung artinya dari 

aspek petugas itu artinya 

sudah, trus untuk lingkungan 

seperti dinding sudah dilapisi 

Pb, juga saat apa sebelum dan 

sesudah alat itu di 

operasionalkan sekali setahun 

dilakukan pengukuran tingkat 

paparan radiasi ada ndak yang 

tembus, bocor keluar, artinya 

ini iya ni ya” 

“Ya, sudah” “Ya, sudah” 



 
 
 

 
 

2. 

Apakah terdapat kebijakan 

K3 di Radiologi yang tertulis 

yang di tanda tangani oleh 

pengusaha atau pengurus, 

serta secara jelas menyatakan 

tujuan dan sasaran K3 serta 

komitmen terhadap 

peningkatan K3 di Instalasi 

Radiologi RSI Ibnu Sina? 

“Ini ndak ada, Kebijakan K3 

yang tertulis artinya 

terpampang di ini di radiologi 

ya, di ruangan radiologi tidak 

ada” 

  

3. 

Apakah pernah dilakukan, 

dicatat dan didokumentasikan 

tinjauan terhadap penerapan 

SMK3 di Instalasi Radiologi 

RSI Ibnu Sina yang meliputi 

kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan 

evaluasi? 

 

“iya dan tidak ni, untuk 

perencanaan ada kita 

melakukan seperti rencana 

untuk kita kan pesawat 

radiologi tu perizinannya harus 

di urus ya ke bapeten, ah 

pelaksanaannya ada, 

pemantauan dan evaluasi ada 

juga ni, kebijakan sorry, 

kebijakan ada dalam artian kita 

inikan di pedoman SPO 

panduaannya” 

“Dalam bidang apa 

SMK3 itu, dalam 

pemantauan dan evaluasi  

dalam keselamatan 

radiasi ada tu, kayak 

apron di inikan di cek 

apakah ada kebocoran, 

ya ada” 

“Dalam bidang apa SMK3 

itu, dalam pemantauan dan 

evaluasi  dalam 

keselamatan radiasi ada tu, 

kayak apron di inikan di 

cek apakah ada kebocoran, 

ya ada” 



 
 
 

 
 

4. 

Apakah pernah Bapak/Ibu 

harus meninjau ulang 

pelaksanaan SMK3 secara 

berkala unntuk menilai 

kesesuaian dan efetivitas 

SMK3? 

“Ya, ada kami lakukan ini 

tinjauan ulang ya, tinjauan 

ulang ini tu sekali setahun, 

karena di dokumen akreditasi 

juga minta itu evaluasi dan 

tindak lanjut” 

  

5. 

Apakah unit radiologi sudah 

memiliki organisasi proteksi 

radiasi yang meliputi, 

pengusaha instalasi, petugas 

proteksi radiasi dan pekerja 

pelaksana? 

“Udah ada tu” “Ya, ada organisasinya 

tapi SK nya ga ada” 

 

6. 

Apakah petugas yang 

bertanggung jawab terhadap 

ruangan radiologi untuk 

penanganan keadaan darurat 

telah ditetapkan dan 

mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan? 

“Untuk pendidikan dan 

pelatihannya ada dilakukan 

kepada koordinator radiologi 

aja” 

“Ya, ada dilakukan tapi 

ga semua pekerja yang 

mendapat pendidikan dan 

pelatihannya karena dana 

nya tidak cukup” 

 



 
 
 
 
 

 
 

7. 

Apakah selama Bapak/Ibu 

bekerja sebagai penanggung 

jawab koordinator Radiologi 

pernah ada terjadi insiden 

kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja di Instalasi 

Radiologi RSI Ibnu Sina? 

 “Tidak ada” “Tidak ada” 

8. 

Apakah pernah hasil 

pemantauan dan evaluasi 

kinerja K3 dilaporkan 

kepada pemegang izin? 

 “Ada tiap tahun”  

9. 

Apakah pernah dilakukan 

pemeriksaan kesehatan 

kepada petugas radiologi 

baik itu sebelum bekerja, 

selama bekerja ataupun 

setelah bekerja? 

“Pemeriksaan kesehatan 

dilakukan secara per periodik 

per 6 bulan atau per 3 bulan” 

 

 

 

 

“Ya, ada rutin tiap 

tahun” 

 



 
 
 
 
 

 
 

10. 

Apakah pemeriksaan alat, 

pengujian alat, dan 

pengukuran alat dipelihara 

sesuai dengan peraturan 

standar yang berlaku? 

  “Ya, ada tu di lakukan tiap 

tahun” 

11. 

Apakah di ruangan 

radiaologi RSI Ibnu Sina 

memiliki alat pelindung 

diri/alat proteksi radiasi 

yang meliputi apron, 

pelindung thyroid, 

pelindung gonad, sarung 

tangan pb dan kacamata pb 

dan sudah sesuai standar? 

  “Untuk alat proteksinya 

ada, tapi untuk kacamata 

Pb yang di radiologi sudah 

pecah dan yang bagusnya 

ada di ruangan OK, dan 

untuk sarung tangan Pb 

kita tidak punya” 



 

 

 

Lampiran 11 : Reduksi Data 

 
 

 

No. 
ASPEK 

INFORMAN 1 

(MANAJEMEN 

K3) 

INFORMAN 2 

(KOORDINATOR 

RADIOLOGI) 

INFORMAN 2 

(PETUGAS 

PROTEKSI 

RADIASI) 

KESIMPULAN 

1. 

Organisasi 

Proteksi 

Radiasi 

“Untuk organisasi 

proteksi sudah ada 

tu, makanya data-

data laporan di kirim 

ke bapeten secara 

periodik” 

 

 “Ya, ada 

organisasinya tapi 

SK nya ga ada” 

 Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu 

Sina sudah memiliki Organisasi 

Proteksi Radiasi yang terdiri dari 

Pengusaha Instalasi, Petugas 

Proteksi Radiasi dan Pekerja 

Pelaksana yang terstruktur dan 

terlampir di ruangan radiologi 

2. 
Pemeriksan 

Kesehatan 

“Pemeriksaan 

kesehatan dilakukan 

secara per periodik 

per 6 bulan atau per 

3 bulan” 

 

 “Ya, ada rutin tiap 

tahun” 

 Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu 

Sina sudah dilakukan 

Pemeriksaan Kesehatan sebelum 

bekerja, selama bekerja dan 

setelah bekerja 



 

 

 
 

 

3. 

Alat 

Proteksi 

Radiasi 

“Kalau ga salah ada 

semua, nanti coba di 

cek lagi di 

radiologinya” 

 “Untuk alat 

proteksinya ada, tapi 

untuk kacamata Pb 

yang di radiologi 

sudah pecah dan 

yang bagusnya ada 

di ruangan OK, dan 

untuk sarung tangan 

Pb kita tidak punya” 

Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu 

Sina sudah memiliki sebagian 

Alat Proteksi Radiasi antara lain, 

Apron, Pelindung Gonad, dan 

Pelindung Thyroid, Sedangkan 

untuk kacamata Pb di ruangan 

radiologi sudah pecah dan 

penyimpanan Apron yang tidak 

baik yaitu di gantung yang dapat 

mengakibatkan terjadi lipatan dan 

lapisan Pb terjatuh. 

4. 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

“Untuk pendidikan 

dan pelatihannya ada 

dilakukan kepada 

koordinator radiologi 

aja” 

  “Ya, ada dilakukan 

tapi ga semua 

pekerja yang 

mendapat 

pendidikan dan 

pelatihannya karena 

dana nya tidak 

cukup” 

 Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu 

Sina sudah dilakukan Pendidikan 

dan Pelatihan, tetapi hanya diikuti 

oleh koordinator radiologi saja 

 



 
 

 

 

Lampiran 12 : Lembar Observasi 
 

 
 

 

No 
Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Radiasi 

Keterangan 

Ya Tidak Foto 

A. ORGANISASI PROTEKSI RADIASI 

1. Pengusaha instalasi 



 

2. Petugas proteksi radiasi 



3. 

 

 

Pekerja pelaksana 






 
 
 
 
 
 

 
 

B. PEMERIKSAAN KESEHATAN 

1. 
Pekerja radiasi yang di duga mengalami 

gejala akibat radiasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Pekerja radiasi yang di duga mendapatkan 

radiasi berlebih 

 
 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

C. PERALATAN PROTEKSI RADIASI 

1. Apron 

  

2. Pelindung Thyroid 

  

3. Pelindung Gonad 

  



 
 
 
 
 
 

 
 

4. Sarung Tangan Pb   

 

5. 
Kacamata Pb 

 

 
 



 

 

 

D. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

1. Pelatihan proteksi dan keselamatan radiasi 

  



 
 
 
 
 
 

 
 

2. 
Pelatihan mengenai pesawat sinar-X yang 

digunakan 
  

 

Jumlah 11 1  



Lampiran 13 : Lembar Bimbingan 

 
 



 

 
 



Lampiran 14 : Lembar Dokumentasi 

 

 
 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Informan 2 (Koordinator Radiologi) 

Gambar 3. Wawancara dengan Informan 2 (Petugas Proteksi Radiasi) 

Gambar 1. Wawancara dengan Informan 1 (Manajemen K3)  


